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Rense Goss 

“Upaya kolaboratif adalah kunci untuk apa pun 
yang Anda lakukan. Bekerjalah  dengan mitra 
sebanyak-sebanyaknya dan semaksimal 
mungkin.(www.techsoupforlibraries.org)  

 

http://www.techsoupforlibraries.org/


a) Meningkatkan dan mempermudah akses ke sumber 

informasi; 

b) Meningkatkan fleksibilitas dan respon pada 

kebutuhan informasi pengguna perpustakaan dan 

kearsipan; 

c) Meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan 

informasi; 

d) Promosi fasilitas dan sarana secara terintegrasi 

menggunakan media informasi yang disepakati. 



1) Penggunaan bersama sumber daya dan saling berbagi 
tanggung jawab. 

2) Dapat melakukan konsolidasi dan menyelesaian suatu 
kendala layanan informasi dari berbagai perspektif. 

3) Tercapainya penghematan anggaran 

4) Meningkatkan kapasitas pengembangan masyarakat 

5) Memperkaya variasi pemecahan masalah atau isu-isu 
pelayanan informasi.  

6) Kerjasama memungkinkan target-target yang telah 
ditetapkan dapat dicapai. 

 



EKOSISTEM PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN  (Bappenas, 2018) 



1. Perluasan area kerjasama, yaitu di bidang 
perpustakaan dan kearsipan  

2. Penguatan kerjasama yang telah dilaksanakan. 

3. Mengembangkan kerjasama dalam area lokal, 
regional, nasional dan internasional. 

4. BPAD sebagai hub / mediator antara 
pemerintah dengan masyarakat. 

 



Kerjasama pada tahun 2018 akan dilaksanakan di 
area perpustakaan dan kearsipan. 

Perpustakaan 

1. jogjalib.com. 

2. Kerjasama pengelolaan 

perpustakaan dan share 

resource digital. 

3. Pojok baca di 10 titik. 

4. ijogja 

5. Center of Excellent 

Budaya Pulau Jawa. 

6. Oneseacrh.id 

 

Kearsipan 

1. Pengembangan SDM (example) 

2. Teknologi kearsipan (example) 

3. Jejaring kearsipan (example) 

4. dll 



Penguatan dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas kerjasama. 

Peningkatan kualitas kerjasama membutuhkan: 

a. Peran aktif mitra dalam menindaklanjuti kerjasama. 

b. Komunikasi dan koordinasi berkelanjutan. 

c. Persiapan modal kerjasama (finansial, terbitan institusi. 

Kesiapan SDM) 

d. Ide-ide dan masukan konstruktif dari mitra. 

Usulan penguatan kerjasama: 

Pembuatan Center of Excellence per kluster pendidikan, contoh 

    - Center of Excellence Perpustakaan Subjek Kemaritiman 

    - Center of Excellence Perpustakaan Subjek Penerbangan 

    - Center of Excellence Perpustakaan Subjek Kebidanan 

    - dll 



Faktor Pendukung Keberhasilan Kerjasama 



 Setiap kerjasama BPAD DIY merupakan kerjasama 
daerah dan melalui Badan Kerjasama dan Penanaman 
Modal DIY. 

 BPAD DIY mengupayakan kerjasama daerah dengan 
provinsi lain di Indonesia, terutama dengan 
badan/dinas/ perpustakaan dan kearsipan. Target: 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, Jawa Tengah dan 
Jawa Timur karena sudah terjalin kerjasama daerah 
dengan DIY. 

 BPAD DIY membuka kesempatan kerja sama dengan 
institusi dari luar negeri, terutama dengan sister city. 

 



Salah satu potensi kerjasama adalah dengan komunitas-komunitas 
yang ada di Yogyakarta. Komunitas aktif bergerak di tengah 
masyarakat dalam bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan literasi. 

Beberapa komunitas yang sudah bekerjasama dengan BPAD DIY 
antara lain: 

1. AIESEC UPN Veteran: kerjasama sosialisasi internet sehat dan 
netiquette. 

2. Forum Jogja Peduli: menaungi ratusan komunitas yang ada di 
DIY. Terlibat dalam Tim Sinergi Pengembangan Perpustakaan. 

3. Komunitas Jendela: Fasilitasi kegiatan anniversary berbasis 
literasi. 

4. ALUS: kegiatan Jogja Membaca dalam memperingati hari buku 
sedunia. 
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